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SUMMARY 

 

 
SUMIATI. Local Wisdom of Rice Farming and Its Influence on The Income of 

Rawa Lebak Rice Farming in Celikah Village Kayu Agung District Ogan 

Komering Ilir Regency (Supervised by LAILA HUSIN). 

 

Rice was a food crop commodity with broad prospects for increasing 

farmers' income. The development of agricultural technology was currently also 

utilized by farmers, but for its management, some regions still used and maintain 

local wisdom found in a village. One of them was Celikah Village, Kayu Agung 

District, Ogan Komering Ilir Regency. This studied aims to 1) Identify local 

wisdom in the management of wetland rice farming in Celikah Village 2) 

Calculated the income of wetland rice farming in Celikah Village 3) Analyze the 

influence of local wisdom and other factors in rice farming (land area, selling 

price, production yield, production cost) on the income of wetland rice farming in 

Celikah Village. The method in this research was survey method. The sampling 

method in this studied was the simple random sampling method. The data in this 

studied included quantitative and qualitative data consisting of primary and 

secondary data. Data processing in this studied using descriptive analysis and 

computer programs (Ms.Excel and SPSS). The results of this studied are 1) Local 

wisdom in rice farming activities was still applied by the majority of swamp rice 

farmers in Celikah Village in every activity process. However, the fertilization 

process was no longer carried out and applied by farmers 2) Rice farming income 

obtained by farmers with an average income of Rp5.627.104 per year 3) The 

influence of local wisdom and other factors, namely land area, price sales, 

production results and local wisdom in land management have an influence 

significant while local wisdom in maintenance and post-harvest has no significant 

effect on rice farming income. 

 

Keywords: farm income, local wisdom, rice, swamp wetland 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

 
SUMIATI. Kearifan Lokal Usahatani Padi dan Pengaruhnya Terhadap 

Pendapatan Usahatani Padi Rawa Lebak di Desa Celikah Kecamatan Kayu Agung 

Kabupaten Ogan Komering Ilir (Dibimbing oleh LAILA HUSIN). 

 

Padi merupakan komoditas tanaman pangan dengan prospek luas untuk 

meningkatkan pendapatan petani. Berkembangnya teknologi pertanian saat ini 

juga dimanfaatkan petani namun untuk pengelolaannya beberapa daerah masih 

menggunakan dan mempertahankan kearifan lokal yang terdapat di suatu desa. 

Salah satunya adalah Desa Celikah Kecamatan Kayu Agung Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mengidentifikasi kearifan lokal 

dalam pengelolaan usahatani padi rawa lebak di Desa Celikah 2) Menghitung 

pendapatan usahatani padi rawa lebak di Desa Celikah 3) Menganalisis pengaruh 

kearifan lokal dan faktor lainnya dalam usahatani padi (luas lahan, harga jual, 

hasil produksi, biaya produksi) terhadap pendapatan usahatani padi rawa lebak di 

Desa Celikah. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei (survey 

method). Metode penarikan contoh dalam penelitian ini adalah metode acak 

sederhana (Simple Random Sampling). Data dalam penelitian mencakup data 

kuantitatif dan kualitatif yang terdiri dari data primer dan data sekunder. 

Pengolahan data dalam penelitian dengan menggunakan analisis deskriptif dan 

program komputer (Ms.Excel dan SPSS). Hasil penelitian ini adalah 1) Kearifan 

lokal dalam kegiatan usahatani padi masih diterapkan oleh mayoritas petani padi 

rawa lebak di Desa Celikah dalam setiap proses kegiatan. Namun, proses 

pemupukan tidak lagi dilakukan dan diterapkan petani 2) Pendapatan usahatani 

padi yang diperoleh petani dengan rata-rata pendapatan sebesar Rp5.627.104 per 

tahunnya 3) Pengaruh kearifan lokal serta faktor lainnya, dimana luas lahan, harga 

jual, hasil produksi dan kearifan lokal pada pengolahan lahan berpengaruh 

signifikan sedangkan kearifan lokal pada pemeliharaan dan pasca panen tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usahatani padi. 

 

Kata kunci: kearifan lokal, padi, pendapatan usahatani, rawa lebak 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1. Latar Belakang 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas tanaman pangan penghasil 

beras yang menjadi makanan pokok masyarakat Indonesia. Padi atau beras 

berperan penting dalam penyediaan energi dan nutrisi karena mengandung sumber 

utama karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan zat gizi lainnya yang dibutuhkan 

oleh tubuh manusia (Fitriyah et al., 2020). Selain sebagai penghasil bahan 

makanan pokok, padi juga merupakan sumber penghasilan utama sebagian besar 

petani di Indonesia. Oleh karena itu, komoditas ini banyak dibudidayakan bahkan 

secara besar-besaran guna memenuhi kebutuhan utama masyarakat dan ketahanan 

pangan di Indonesia. 

Dalam kegiatan pertanian yang dilakukan, mayoritas petani di Indonesia 

menggunakan beberapa lahan yang digunakan sebagai lahan pertaniannya antara 

lain lahan sawah, rawa lebak, gambut, rawa pasang surut, ladang dan perkebunan. 

Rawa lebak merupakan salah satu lahan pertanian yang dianggap sebagai sumber 

lahan yang memiliki berbagai keunggulan komperatif karena lahan tersebut 

tersebar luas dan mempunyai kesuburan tanah yang baik sehingga banyak 

dimanfaatkan masyarakat untuk kegiatan usahatani guna memenuhi kebutuhan 

hidupnya (Saeri, 2018). 

Lahan rawa lebak adalah lahan suboptimal dan memiliki karakter yang khas 

yakni lahan tergenang air dengan waktu yang cukup lama. Lahan rawa lebak 

merupakan salah satu agroekosistem spesifik yang memiliki dua kondisi yaitu 

tergenang air pada musim hujan (1-6 bulan) karena topografinya rendah dan 

relatif cekung serta akan berangsur surut hingga kering saat musim kemarau tiba 

(Rois et al., 2017). Indonesia memiliki tiga tipe lahan rawa lebak yakni lebak 

pematang, lebak tengahan dan lebak. Lahan rawa lebak mempunyai karakteristik 

dan cara pengelolaan yang berbeda-beda disetiap daerahnya. Lahan rawa lebak 

saat ini sudah banyak dimanfaatkan karena memiliki peluang yang cukup besar 

jika pengelolaannya tepat. Lahan yang cukup potensial untuk dikembangkan 

menjadi lahan pertanian terutama tanaman pangan seperti tanaman padi. 
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Lahan sawah di Sumatera Selatan terdiri atas lahan irigasi, tadah hujan, 

pasang surut dan lahan rawa lebak. Lahan sawah yang dominan di Sumatera 

Selatan yaitu lahan rawa lebak dengan luas total mencapai 285.941 ha yang 

dimana 166.908 ha lahan yang ditanami padi satu kali dalam satu tahun, 29.966 ha 

lahan yang ditanami padi dua kali dalam satu tahun, 8.982 ha lahan ditanami 

selain padi dan 80.085 ha lahan tidak ditanami padi (Badan Pusat Statistik 

Sumatera Selatan, 2016). Selain itu, pada tahun 2022 Sumatera Selatan menjadi 

salah satu provinsi penyumbang produksi padi terbesar bahkan menempati urutan 

ke-5 penghasil padi terbesar di Indonesia. 

Produksi padi di Sumatera Selatan pada tahun 2022 mencapai angka 

2.759.342 ton GKG dengan luas panen 516.259 ha. Untuk produksi padi terbesar 

dan luas panen terluas di Sumatera Selatan berasal dari Kabupaten Banyuasin. 

Produksi padi di Sumatera Selatan tergolong cukup besar karena dihasilkan dari 

17 Kabupaten/Kota dengan Kabupaten Banyuasin sebagai penyumbang produksi 

padi tertinggi. Sedangkan Kota Prabumulih sebagai Kabupaten/Kota penyumbang 

produksi padi terendah hanya mencapai angka 141 ton dengan luas panen 35 ha 

(Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2022).  

Ogan Komering Ilir (OKI) merupakan salah satu Kabupaten di Sumatera 

Selatan terletak dibagian timur yang terdiri dari 18 kecamatan, 13 kelurahan dan 

314 desa yang memiliki potensi lahan rawa berupa lahan rawa pasang surut dan 

rawa lebak. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2016), 

Ogan Komering Ilir berada diurutan pertama Kabupaten yang memiliki luas lahan 

rawa lebak terluas di Sumatera Selatan yakni sebesar 93.111 ha. Selain itu, 

Kabupaten tersebut juga dikenal sebagai salah satu lumbung pangan di Sumatera 

Selatan karena menempati ukuran ke-3 produksi padi terbesar di Sumatera Selatan 

setelah Kabupaten Banyuasin dan Ogan Komering Ulu Timur (OKUT).  

 

 

Tabel 1.1. Luas Panen dan Produksi Padi di Kabupaten Ogan Komering Ilir 

       Tahun   Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) 

        2020          96.370 525.218 

        2021          85.002 465.965 

        2022          98.724 534.587 
Sumber: Badan Pusat Statistik Ogan Komering Ilir (2022) 
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Berdasarkan Tabel 1.1. di atas dapat dilihat bahwa produksi padi di Ogan 

Komering Ilir tidak menentu atau fluktuatif. Pada tahun 2020, luas panen sebesar 

96.370 ha dan produksi padinya sebesar 525.218 ton. Pada tahun 2021 mengalami 

penurunan, luas panen 85.002 ha dan produksi 465.965 ton. Pada tahun 2022 

mengalami peningkatan menjadi 534.587 ton dengan luas panen 98.724 ha.   

Kecamatan Kayu Agung merupakan salah satu Kecamatan sekaligus 

ibukota Kabupaten Ogan Komering Ilir. Sektor pertanian menjadi sektor unggulan 

dan sektor yang masih menompang kehidupan masyarakat yang ada di desa. Mata 

pencaharian penduduk umumnya sebagai petani, dimana mayoritas kegiatan yang 

dilakukan masyarakat di Kecamatan Kayu Agung adalah menanam padi.  

Desa Celikah adalah salah satu desa di Kecamatan Kayu Agung yang 

memiliki potensi dalam kegiatan usahatani terutama usahatani padi. Selain itu, 

mayoritas lahan pertanian yang ada di Desa Celikah adalah lahan rawa lebak yang 

terdiri dua tipe yakni rawa lebak pematang/dangkal dan tengahan. Untuk kegiatan 

penanaman padi di desa tersebut masih dilakukan satu kali dalam setahun karena 

irigasi yang dijalankan belum sempurna dan keadaan cuaca yang tidak menentu 

untuk mendukung pengelolaan lahan rawa lebak. Selanjutnya, untuk proses 

penanaman dilakukan secara serempak guna meminimalisir serangan hama yang 

dapat merugikan petani. 

Dalam kegiatan pengelolaan usahatani padinya mayoritas dari mereka masih 

mengikuti kebiasaan-kebiasaan lama (tradisional) yang diwariskan dari generasi 

ke generasi. Mengingat lahan pertanian yang digunakan merupakan lahan rawa 

lebak, maka keberhasilan usahatani di lahan tersebut sangat dipengaruhi oleh 

keadaan cuaca dan iklim. Oleh karena itu, petani di Desa Celikah memiliki suatu 

kemampuan tertentu untuk membaca keadaan alam seperti dalam menentukan 

waktu tanam, mengelola air agar dapat menghindari kekeringan dan sebagainya. 

Kemampuan tersebut diartikan dengan pengetahuan lokal atau kearifan lokal. 

Petani menerapkan pengetahuan lokal tersebut dalam kegiatan usahataninya mulai 

dari tahap pengolahan lahan hingga tahap pasca panen. 

Kearifan lokal terdiri dari dua kata yaitu kearifan yang memiliki arti 

kebijaksanaan dan lokal yang berarti setempat. Kearifan lokal adalah suatu 

pengetahuan setempat yang didalamnya tertanam pengetahuan serta strategi untuk 
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menjawab berbagai permasalahan yang berkaitan dengan lingkungan hidup dan 

kebiasaan masyarakat dalam menghadapi berbagai perubahan lingkungan alam 

maupun sosial (Sari dan Zuber, 2020). Dalam sistem pertanian, terdapat pertanian 

tradisional diturunkan dari generasi ke generasi sehingga menjadi pengetahuan 

lokal petani dalam melakukan kegiatan budidaya serta menjadi gambaran dalam 

mendayagunakan sumberdaya alam dan sosial (Yanubi et al., 2022).  

Berkembangnya teknologi pertanian saat ini juga dimanfaatkan sebagian 

petani. Namun, untuk pengelolaan usahataninya masih menggunakan atau 

mempertahankan kearifan lokal yang ada di desa seperti menggunakan cara-cara 

yang sederhana dan manual serta menggunakan alat-alat tradisional. Hal ini 

dilakukan agar petani tersebut dapat meningkatkan produksi dan pendapatan 

usahataninya (Hasyim dan Iskandar, 2019). Karena keterbatasan pengetahuan, 

petani di Desa Celikah mulai mencoba untuk berkembang dari sisi penggunaan 

alat pertanian namun untuk pengelolaan usahataninya masih menerapkan kearifan 

lokal. Hal ini dilakukan karena menjadi salah satu upaya untuk memaksimalkan 

atau meningkatkan pendapatan yang akan diperoleh petani di desa tersebut. 

Faktor lain yang berpengaruh terhadap produktivitas dan tingkat pendapatan 

petani yaitu hasil produksi, harga jual dan biaya produksi (Arrasyid, 2021). Padi 

menjadi salah satu komoditas dengan prospek cukup luas untuk meningkatkan 

pendapatan petani. Saat panen tiba petani berharap dapat memperoleh penjualan 

dengan harga yang tinggi. Namun faktanya, biaya produksi yang dikeluarkan 

cukup tinggi seperti mahalnya harga pupuk dan pestisida, sedangkan harga jual 

dan hasil produksi rendah. Sehingga pendapatan yang diperoleh petani tergolong 

rendah. Dalam hal ini, petani hendaknya dapat menekan seminimum mungkin 

biaya produksi yang mereka keluarkan, sehingga dapat dikatakan bahwa usahatani 

padi yang dijalankan tersebut memberikan keuntungan. Karena peningkatan biaya 

produksi akan mempengaruhi jumlah pendapatan yang akan diterima oleh petani 

(Mamondol dan Ferdinan, 2016).  

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

melaksanakan penelitian mengenai kearifan lokal usahatani padi dan melihat 

apakah ada pengaruhnya terhadap pendapatan usahatani padi rawa lebak di Desa 

Celikah Kecamatan Kayu Agung Kabupaten Ogan Komering Ilir. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka didapatkan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apa saja kearifan lokal dalam pengelolaan usahatani padi rawa lebak di Desa 

Celikah Kecamatan Kayu Agung Kabupaten Ogan Komering Ilir 

2. Berapa besar pendapatan usahatani padi rawa lebak di Desa Celikah 

Kecamatan Kayu Agung Kabupaten Ogan Komering Ilir 

3. Bagaimana pengaruh kearifan lokal dan faktor lainnya dalam usahatani (luas 

lahan, harga jual, hasil produksi) terhadap pendapatan usahatani padi rawa 

lebak di Desa Celikah Kecamatan Kayu Agung Kabupaten Ogan Komering Ilir 

 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi kearifan lokal dalam pengelolaan usahatani padi rawa lebak 

di Desa Celikah Kecamatan Kayu Agung Kabupaten Ogan Komering Ilir 

2. Menghitung pendapatan usahatani padi rawa lebak di Desa Celikah Kecamatan 

Kayu Agung Kabupaten Ogan Komering Ilir 

3. Menganalisis pengaruh kearifan lokal dan faktor lainnya dalam usahatani (luas 

lahan, harga jual, hasil produksi) terhadap pendapatan usahatani padi rawa 

lebak di Desa Celikah Kecamatan Kayu Agung Kabupaten Ogan Komering Ilir 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai gambaran dan sumber informasi bagi petani rawa lebak mengenai 

pengaruh kearifan lokal dalam pengelolaan usahatani padi terhadap pendapatan 

yang diperoleh petani tersebut. 

2. Sebagai bahan rujukan, referensi dan bahan kepustakaan bagi peneliti 

selanjutnya yang akan melaksanakan penelitian yang serupa. 

3. Diharapkan dapat menjadi suatu informasi dan bahan pertimbangan bagi 

pemerintah ataupun instansi terkait dalam menentukan suatu kebijakan 

mengenai kearifan lokal yang ada di desa.  
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